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BAB 6

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Panjang total struktur underpass dalam perencanaan ini adalah 681,23 m.

Dari analisis underpass didapat beberapa kesimpulan dibawah ini adalah sebagai

berikut.

1. Penulangan plat lantai kendaraan mempunyai ketebalan 250 mm

menggunakan.

a. Tulangan tumpuan

Tulangan pokok D25 – 200 mm dan tulangan bagi D25 – 400 mm.

b. Tulangan lapangan

Tulangan pokok D25 – 400 mm dan tulangan bagi D25 – 800 mm.

2. Penulangan balok dengan dimensi 600 mm x 1000 mm menggunakan.

a. Tulangan tumpuan

Daerah tarik 8D19 dan daerah tekan 4D19 menggunakan sengkang

P12-125 mm.

b. Tulangan lapangan

Daerah tarik 8D19 dan daerah tekan 4D19 menggunakan sengkang

P12-250mm.

3. Penulangan pada dinding penahan tanah menggunakan tulangan pokok

D25-150 mm.

4. Fondasi menerus dengan lebar 2 m, menggunakan tulangan
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5. Pada plat kendaraan digunakan perkerasan composite, terdiri dari

perkerasan kaku setebal 25 cm dan perkerasan lentur setebal 5 cm.

6. Gambar sketsa dan detail perencanaan underpass terlampir.

6.2. Saran

Sebagai saran penutup dari penulisan tugas akhir ini, penyusun hendak

menyampaikan saran yang mngkin bermanfaat bagi penulis tugas akhir yang

serupa. Saran – saran yang dapat penyusun berikan adalah sebagai berikut :

1. Untuk mempermudah pengerjaan hendaknya digunakan fondasi gabungan,

selain memperkuat struktur juga efisien dalam pengerjaan.

2. Untuk perencanaan sebaiknya menggunakan sketsa yang lebih lengkap,

agar pembaca dapat memahami.
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LAMPIRAN 11

FOTO JALAN LAKSDA ADISUTJIPTO

Pagi

Jalan Laksda Adisutjipto depan

Rumah Makan Nyonya Suharti.

Jalan Laksda Adisutjipto seberang

Mirota Kampus.

Jalan Babarsari depan Rumah Makan

Padang.

Jalan Simpang Susun Jembatan Janti.

Siang

Jalan Laksda Adisutjipto depan

Rumah Makan Nyonya Suharti.

Jalan Laksda Adisutjipto seberang

Mirota Kampus.



 

 

Jalan Babarsari depan Rumah Makan

Padang.

Jalan Simpang Susun Jembatan Janti.

Sore

Jalan Laksda Adisutjipto depan
Rumah Makan Nyonya Suharti.

Jalan Babarsari depan Rumah Makan
Padang.

Malam

Jalan Laksda Adisutjipto seberang
Mirota Kampus.

Jalan Babarsari depan Rumah Makan
Padang.


